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ABSTRACT

Springs have a very crucial role for rural communities, especially for those
who depend on clean water sources from nature. One example is Umbul
Songo Spring, which is the main source of water needs for residents in
Getasan Subdistrict, Semarang Regency.The purpose of the research
conducted was to determine the quality of spring water at point A of
Umbul Songo in terms of physical parameters, chemical parameters, and
biological parameters based on Permenkes No. 2 of 2023 concerning the
Implementation of Government Regulation Number 66 of 2014
concerning Environmental Health. The research location is Kopeng Village,
Getasan Subdistrict, Semarang Regency, Central Java with one of the
nine springs in the area, located at coordinates S07°24.186'
E110°25.315". This study used comparative descriptive analysis, which
compares the parameters of laboratory test results with applicable
quality standards. The results of the water quality analysis at one of the
Umbul Songo springs at point A show that the physical parameters and
chemical parameters of the water have met the drinking water quality
standards set. However, the results of the analysis on biological
parameters are not yet in accordance with the applicable drinking water
quality standards, namely Total Coliform.

ABSTRAK

Mata air memiliki peranan yang sangat krusial bagi masyarakat pedesaan,
terutama untuk mereka yang bergantung pada sumber air bersih dari alam.
Salah satu contohnya adalah Mata Air Umbul Songo, yang menjadi sumber
utama kebutuhan air bagi penduduk di Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang.Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui
kualitas mata air di titik A Umbul Songo ditinjau dari parameter fisik,
parameter kimia, dan parameter biologi berdasarkan berdasarkan pada
Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan. Lokasi penelitian di
Desa Kopeng, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah
dengan salah satu dari sembilan mata air di kawasan tersebut, yang berada
pada koordinat S07°24.186' E110°25.315'". Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan parameter hasil uji
laboratorium dengan standar kualitas yang berlaku. Hasil analisis kualitas
air pada salah satu sumber mata air Umbul Songo pada titik A menunjukkan
bahwa parameter fisik dan parameter kimia air sudah memenuhi standar
baku mutu air minum yang ditetapkan. Namun, hasil analisis pada parameter
biologi belum sesuai dengan baku mutu air minum yang berlaku, yaitu Total
Coliform.
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PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumber daya alom yang memiliki peran penting bagi
keberlangsungan hidup seluruh makhluk di bumi, termasuk manusia, hewan, dan tumbuhan. Bagi
manusia, air menjadi komponen yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti
minum, memasak, mencuci, hingga untuk menunjang keperluan pada berbagai sektor, seperti pertanian
dan industri. Oleh karena itu, pemenuhan dan pemanfaatan sumber daya air perlu dilakukan secara
bijaoksana sehingga keberlanjutan sumber daya air tetap terjaga sehingga dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh manusia dan makhluk hidup lainnya [1].

Komposisi tubuh manusia yang sebagian besar terdiri atas air menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kebutuhan manusia terhadap air. Dimana, kandungan air pada tubuh orang
dewasa sekitar 55-69% dari berat badan, tubuh anak-anak sekitar 65% dan tubuh bayi sekitar 80%
dari berat badannya [2]. Selain itu, tingginya permintaan akan air oleh manusia juga dapat
disebabkan oleh kebutuhan air minum harian manusia yang berkisar antara 2 - 3 liter /hari. Akan tetapi,
disamping permintaan terhadap air tersebut, saat ini pemenuhan kebutuhan air terutama untuk
keperluan air minum memiliki beberapa kendala, salah satunya yang berkaitan dengan jumlah
ketersediaan air bersih dan higienis. Kondisi ini pada dasarnya dapat disebabkan oleh terjadinya
peningkatan jumlah penduduk yang tidak sejalan dengan jumlah air yang tersedia [3], sebab
peningkatan jumlah penduduk akan menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap permintaan air.
Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian dan
ketersediaan sumber daya air.

Air merupakan sumber daya vital yang mendukung kehidupan manusia, ekosistem, dan aktivitas
ekonomi. Air dapat diperoleh dari berbagai tempat, termasuk air permukaan seperti sungai, danau,
dan mata air, serta air bawah permukaan seperti sumur. Air tanah sendiri adalah air yang berada di
atas lapisan geologi yang tidak tembus air hingga mencapai muka air tanah (water table) di bawah
permukaan tanah [4] & [5]. Sementara itu, mata air didefinisikan sebagai fenomena alami di mana air
tanah mengalir secara alami dari akvifer ke permukaan bumi akibat tekanan atau perbedaan elevasi
[6]. Mata air memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat sekitar karena biasanya
dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari, termasuk sebagai sumber air minum,
kegiatan domestik, irigasi, hingga kebutuhan industri kecil [7]. Selain itu, mata air sering menjadi sumber
air bersih yang berkelanjutan, memberikan manfaat ekologis dengan mendukung keberlanjutan aliran
sungai dan kehidupan di sekitarnya.

Mata air memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat pedesaan, khususnya bagi
mereka yang mengandalkan sumber air bersih langsung dari alam [8]. Salah satu contohnya adalah
Mata Air Umbul Songo, yang berada di kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu. Sumber air ini
menjadi penyedia utama kebutuhan air bagi masyarakat di Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang. Ketiadaan sumur gali maupun sumur bor di wilayah tersebut menjadikan Umbul Songo satu-
satunya sumber air untuk keperluan sosial dan komersial [?]. Umbul Songo memiliki sembilan titik mata
air, dan salah satu titik dipilih sebagai lokasi pengambilan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu seperti aksesibilitas,
biaya, dan waktu [10]. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri No. 580/KPT/UM/1974, kawasan
Umbul Songo yang seluas 16,4 hektar ditetapkan sebagai sumber air utama bagi delapan dusun, yaitu
Dusun Sleker Kopeng, Dusun Samirono, Dusun Selo Batur, Dusun Plalar Wetan Kopeng, Dusun Plalar
Kulon Kopeng, Dusun Wates, Dusun Gedad Wates, dan Dusun Sidomukti Kopeng. Mata air ini melayani
sekitar 1.492 pengguna untuk kebutuhan minum maupun kebutuhan domestik lainnya, dengan Dusun
Sleker Kopeng sebagai pengguna terbanyak yang mencakup sekitar 500 orang. Ketergantungan yang
tinggi terhadap Umbul Songo menunjukkan betapa vitalnya peran sumber air ini dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga dan memastikan kualitas mata air Umbul
Songo agar tetap layak digunakan. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
pembangunan komersial di kawasan wisata Kopeng, kebutuhan akan air diperkirakan akan terus
meningkat, sehingga pengelolaan sumber daya air ini menjadi semakin penting.

Penggunaan air untuk berbagai keperluan harus mempertimbangkan parameter kualitas air
yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan [11]. Sumber mata air di lokasi penelitian telah
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dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, baik untuk kebutuhan air bersih maupun sebagai tempat
rekreasi alami. Kualitas air merupakan indikator penting yang menentukan pemanfaatan berbagai
sumber air. Penilaian kualitas ini didasarkan pada tiga parameter utama, yaitu fisika, kimia, dan
biologi. Parameter fisika mencakup karakteristik yang dapat diamati secara langsung, seperti
kekeruhan, kandungan partikel atau padatan, warna, rasa, bau, dan suhu. Sementara itu, parameter
kimia berkaitan dengan kandungan senyawa dalam air, seperti oksigen terlarut, bahan organik,
mineral, logam, pH, nutrien, dan tingkat kesadahan. Selain itu, parameter biologi menilai keberadaan
mikroorganisme, termasuk bakteri, virus, dan patogen lainnya. Hasil pengujian terhadap parameter-
parameter ini menentukan apakah air mata air berada dalam kondisi baik atau sudah mengalami
pencemaran [12]. Air tanah dan air permukaan merupakan sumber daya yang rentan terhadap
kontaminasi oleh bakteri patogen, terutama dalam kondisi di mana pengelolaan dan perlindungan
terhadap sumber daya air tidak memadai. Kontaminasi ini dapat memicu penyakit seperti Acute
Gastrointestinal lliness, yang ditandai dengan gejala diare, muntah, dan gangguan pencernaan lainnya

[13].

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui kualitas mata air di titik A Umbul
Songo ditinjau dari parameter fisika, parameter kimia, dan parameter biologi berdasarkan
berdasarkan pada Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 November 2024 di Umbul Songo, sebuah mata air
yang terletak dalam Kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu. Secara administratif, Umbul Songo
berada di Desa Kopeng, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, dengan
ketinggian sekitar 1.500-1.700 meter di atas permukaan laut [4]. Lokasi pengambilan sampel
difokuskan pada titik A (Gambar 2.2), salah satu dari sembilan mata air di kawasan tersebut, yang
berada pada koordinat S07°24.186' E110°25.315' (Gambar 2.1).
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Gambar 2.1 Peta Lokasi Penelitian
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Gambar 2.2 Titik A Umbul Songo
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya, botol sampel kaca dengan ukuran 500
ml untuk parameter biologi, botol sampel plastik dengan ukuran 600 ml untuk parameter fisika dan
kimia, tally sheet, kamera, alat tulis, dan cooler box. Adapun bahan yang digunakan adalah sampel
air yang diambil dari titik A Umbul Songo, yang selanjutnya diuji di laboratorium untuk parameter
fisika, kimia, dan biologi.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui pengambilan langsung sampel air di mata air titik A
Umbul Songo kemudian dilakukan pemeriksaan di laboratorium terhadap sampel air tersebut.
Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber literatur maupun dokumen-dokumen
lain yang berkaitan dengan penelitian, seperti jurnal, artikel ilmiah, dan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang
Kesehatan Lingkungan. Kedua jenis data tersebut kemudian akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif.

Parameter

Penelitiaon pada sumber mata air Umbul Songo mencakup beberapa parameter, yaitu fisika,
kimia, dan biologi. Parameter fisika meliputi bau, total zat padat terlarut (TDS), kekeruhan, rasa, suhu,
dan warna. Parameter kimia terbagi menjadi kimia anorganik dan organik. Kimia anorganik mencakup
kandungan besi, fluorida, kesadahan, klorida, mangan, nitrat, nitrit, amonia, aluminium, sianida, serta
pH. Sementara itu, kimia organik mengukur zat organik. Parameter biologi meliputi Total Coliform dan
keberadaan bakteri Escherichia coli.

Tabel 2.1 Parameter dan Buku Mutu Kualitas Air
No Parameter Satuan Kadar
maksimum
yang
diperbolehkan

Parameter Fisika

1 Bau - Tidak Berbau
2 Total Zat mg/| <300
Padat Terlarut
(TDS)
3 Kekeruhan NTU <3
4 Rasa - Tidak Berasa
5 Suhu °C Suhu Udara *
3
6 Warna TCU 10

Parameter Kimia
KIMIA AN-ORGANIK

1 Besi mg/I 0.2
2 Fluorida mg/I 1.5
3 Kesadahan mg/! 500
4 Chlorida mg/! 250
5 Mangan mg/I 0.1
6 Nitrat mg/I 20
7 Nitrit mg/! 3
8 Amonia mg/I 1.5
9 Alumunium mg/! 0.2
10 Sianida mg/! 0.07
11 pH mg/I 6.5-8.5

KIMIA ORGANIK
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1 Zat Organik mg/| 10
Parameter Biologi
1 Total Coliform CFU/100 0]
ml
2 Escherichia coli CFU/100 0]
ml

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan parameter
hasil uji laboratorium dengan standar kualitas yang berlaku. Perbandingan ini bertujuan untuk
menentukan kelayakan mata air sebagai sumber air untuk kebutuhan domestik, terutama air minum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Fisika

Kualitas air merupakan salah satu komponen yang berperan penting terhadap proses
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya air terutama yang digunakan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Penentuan kualitas air ini pada dasarnya dilakukan untuk
mengetahui dan memastikan kelayakan sumber daya air tersebut untuk dikonsumsi oleh masyarakat.
Dimana, penentuan kualitas air ini dapat dilakukan melalui proses analisis terhadap beberapa
parameter lingkungan, meliputi parameter fisika, biologi, dan kimia. Parameter fisika menjadi salah
satu parameter kualitas air yang dapat diamati dan dianalisis berdasarkan pada sifat-sifat fisik atau
sifat yang dapat dilihat secara kasat mata seperti bau, suhu, warna, rasa, kekeruhan, TSS atau Total
Suspended Solid [15] dan TDS atau Total Dissolved Solid. Disamping itu, dalam Permenkes No. 2 Tahun
2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan
Lingkungan juga dijelaskan bahwa kualitas air yang baik seharusnya memenuhi persyaratan
pengukuran kualitas air berdasarkan parameter fisika terutama terkait dengan persyaratan air minum,
meliputi kondisi air yang tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna, memiliki suhu normal, tidak
memiliki angka kekeruhan yang tinggi, serta memiliki nilai TDS atau Total zat padat terlarut yang
rendah.

Tabel 3.1 Hasil Uji Parameter Fisika di Sumber Mata Air Umbul Songo

No Parameter Satuan Kadar maksimum yang Hasil pemeriksaan
diperbolehkan Laboratorium

1 Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau

2 Total Zat Padat mg/I <300 72

Terlarut (TDS)

3 Kekeruhan NTU <3 1.98

4 Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa

5 Suhu °C Suhu Udara + 3 25.9

o) Warna TCU 10 <1

Sumber: Uji Laboratorium (2024)

a) Bau

Bau merupakan salah satu parameter fisika air yang dapat digunakan untuk mengetahui
kualitas air, terutama untuk kebutuhan air minum. Hal ini disebabkan, kualitas air yang baik seharusnya
tidak berbau karena bau yang ditimbulkan pada suatu sumber air dapat mengindikasikan kehadiran
zat-zat organik yang telah mengalami pembusukan, mikroorganisme, maupun akibat pencemaran dari
bahan kimia serta zat-zat padat yang terdapat dalam air tersebut [15]. Bau yang terkandung dalam
air pada penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan menggunakan uji organoleptik, yaitu suatu
metode pengujian yang berperan penting dalam menganalisis kualitas dan mutu suatu produk melalui

pengamatan dengan menggunakan panca indra manusia seperti pada variabel bau, warna, rasa,
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hingga tekstur produk [16]. Hasil pengujian kualitas air di salah satu sumber mata air Umbul Songo
(Tabel 3.1) tersebut menunjukkan bahwa air tersebut telah memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan melalui Permenkes No. 2 Tahun 2023 untuk air minum, sebab air tersebut tidak memiliki bau.

b) Total Zat Padat Terlarut (TDS)

Total zat padat terlarut atau dapat pula disebut sebagai Total Dissolved Solid (TDS) merupakan
salah satu parameter fisika air yang disebabkan oleh terlarutnya zat-zat padat seperti ion, senyawa,
maupun koloid di dalam air, dimana pada kondisi normal konsentrasi kelarutan zat padat ini sangat
rendah sehingga tidak dapat dilihat secara kasat mata (Addzikri & Rosariawari, 2023). TDS juga
menjadi salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui kualitas air yang terdapat di
suatu perairan atau sumber air. Hal ini dikarenakan, tingginya kadar TDS yang terkandung dalam air
memiliki interaksi negatif dengan beberapa parameter lingkungan air yang dapat menimbulkan
toksisitas pada organisme-organisme yang hidup didalamnya Krisno et al., (2021) juga dapat
memberikan dampak yang buruk terhadap kondisi kesehatan manusia apabila air tersebut dikonsumsi
(Addzikri & Rosariawari, 2023). Oleh karena itu, TDS dapat digunakan sebagai parameter yang
mengindikasikan tingkat pencemaran yang terjadi pada suatu sumber air, dimana semakin tinggi nilai
TDS yang dihasilkan maka tingkat pencemaran di sumber air tersebut akan semakin tinggi pula.

Hasil pengujian (Tabel 3.1) terhadap parameter Total Zat Padat Terlarut atau TDS pada
sampel air memperoleh nilai sebesar 72 mg/I, dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa kandungan
padatan terlarut pada sampel air dari mata air yang digunakan oleh masyarakat tersebut masih
berada dibawah nilai baku mutu yang telah ditentukan dan diatur dalam Permenkes No. 2 Tahun 2023
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,
yaitu sebesar <300 mg/I. Kandungan TDS yang dihasilkan pada pengujian tersebut dapat disebabkan
oleh hasil proses dekomposisi atau proses pelapukan yang terjadi oleh aktivitas organisme.

¢) Kekeruhan

Kekeruhan atau turbiditas merupakan salah satu parameter kualitas air yang dapat diamati
dan dianalisis secara langsung melalui visual, hal ini dikarenakan air yang keruh cenderung memiliki
warna yang lebih gelap, buram, atau tidak jernih sehingga mudah untuk diamati. Kekeruhan atau
turbiditas juga dapat diartikan sebagai sebuah variabel yang didasarkan pada efek cahaya yang
dihasilkan oleh interaksi antara partikel-partikel zat padat yang terkandung dalam air [15]. Secara
umum, kekeruhan air dapat dihasilkan oleh kehadiran senyawa organik dan zat tersuspensi yang
terkandung dalam air tersebut, seperti lumpur, pasir, tanah lempung, dan sebagainya. Hasil pengujian
(Tabel 3.1) terhadap parameter kekeruhan atau turbiditas pada satu sampel air memperoleh nilai
kekeruhan sebesar 1.98 NTU, dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai kekeruhan sampel air
tersebut masih berada di bawah ambang batas baku mutu untuk keperluan air minum yang telah
ditetapkan pada Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66
Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan, dengan kadar maksimum yang diperbolehkan <3 NTU.
Diperolehnya nilai kekeruhan pada sampel tersebut dapat disebabkan oleh keberadaan zat organik
maupun zat tersuspensi, seperti pasir dan kerikil yang terkandung dalam air tersebut.

d) Rasa

Rasa merupakan parameter fisika air yang juga dapat digunakan dalam menentukan kualitas
suatu sumber daya air. Hal ini disebabkan, adanya rasa pada air, seperti rasa asam, manis, pahit,
atau asin dapat menjadi salah satu ciri yang mengindikasikan jika kondisi kualitas air pada sumber
daya air tersebut buruk [19], karena air tersebut menunjukkan kehadiran ion-ion terlarut dan zat padat
yang tidak diinginkan dalam air [15]. Perubahan rasa dan bau pada air dapat disebabkan oleh
pembusukan bahan organik, senyawa-senyawa kimia, kehadiran algae, tumbuhan lain, serta hewan air
yang masuk pada sumber air tersebut sehingga menyebabkan air tersebut terkontaminasi [20]. Hal ini
sejalan dengan pernyataan jika besi yang terkandung dalam air akan menimbulkan rasa yang sedikit
asam pada air [5]. Hasil penelitian terhadap variabel rasa yang dilakukan dengan metode
organoleptik menunjukkan jika tidak terdapat rasa pada sampel air yang diuvji (Tabel 3.1). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan jika air tersebut telah memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan dalam
Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 untuk air minum. Hal ini sejalan dengan penelitian Afrianti et al.,
(2022) jika air yang tidak berasa atau memiliki rasa yang tawar, tidak berbauv, jernih, serta memiliki
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temperatur yang stabil merupakan air yang layak untuk dikonsumsi.

e) Suhu

Suhu merupakan salah satu parameter fisika air yang juga perlu divkur dan dianalisis karena
memiliki peran yang penting terhadap kualitas air suatu sumber daya air. Hal ini dikarenakan, suhu
atau temperatur air dapat memberikan pengaruh terhadap parameter-parameter lingkungan, baik
parameter fisika, kimia, maupun biologi air. Dimana, perubahan yang terjadi pada suhu air, seperti
kenaikan suhu air yang dapat menyebabkan peningkatan reaksi kimia, viskositas, volatilisasi, juga
dapat menurunkan gas-gas yang terlarut dalam air seperti Oz, CO2, N2, CH4, dan sebagainya [22].
Mengacu pada Permenkes No.2 Tahun 2023 diketahui jika kadang maksimum yang diperbolehkan
pada variabel suhu adalah * 3 dari suhu saat pengukuran dilakukan. Hasil pengujian parameter suhu
di laboratorium (Tabel 3.1) memperoleh hasil sebesar 25,9°C, dimana hasil menunjukkan bahwa sampel
air tersebut memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan dalam peraturan tersebut. Dalam hal ini,
perlu diketahui jika pada dasarnya pengukuran suhu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
lintang (latitude), ketinggian di atas permukaan laut (altitude), musim, waktu pengambilan sampel
dalam satu hari, penutupan awan, kedalaman air, dan kecepatan arus [22].

f) Warna

Warna merupakan parameter fisik yang dapat diamati secara langsung maupun dengan
metode-metode tertentu dan berperan sebagai salah satu variabel penentuan kualitas air karena air
dengan kualitas yang baik umumnya tidak memiliki warna. Hasil pengukuran warna pada air dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu warna sebenarnya yang merupakan warna nyata yang timbul
setelah proses penghilangan kekeruhan dilakukan; dan warna nampak yang merupakan warna yang
timbul akibat kehadiran ion-ion terlarut dan zat-zat padat yang tersuspensi dalam air tersebut, oleh
karena itu parameter warna memiliki keterkaitan dengan parameter kekeruhan. Selain itu, warna pada
air juga dapat mengindikasikan adanya organisme dalam air, bahan-bahan berwarna, serta ekstrak
senyawa organik dan tumbuhan yang ada didalamnya [23]. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan
warna kuning pada air yang berasal dari pegunungan disebabkan oleh adanya asam organik yang
terkandung dalam air tersebut [24]. Hasil pengujian (Tabel 2.1) menunjukkan bahwa warna pada air
sampel memiliki nilai <1 yang mengindikasikan jika warna air tersebut berada jauh dari ambang batas
yang telah ditetapkan oleh Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan, yaitu 10 TCU, sehingga air tersebut memenuhi
standar baku mutu yang ditetapkan.

Parameter Kimia

Selain pengujian parameter fisika, pengujian parameter kimia juga sangat penting untuk menilai
kualitas air. Berbagai parameter kimia yang ditetapkan oleh pemerintah berfungsi untuk memastikan
bahwa air yang dikonsumsi aman dan layak. Pengujian kualitas air mencakup analisis terhadap
parameter kimia anorganik, seperti besi (Fe), fluorida (F7), kesadahan yang biasanya divkur dalam
bentuk kalsium karbonat (CaCO3), klorida (CI7), mangan (Mn), nitrat (NO3 ™), nitrit (NO, ™), amonia (NH3),
aluminium (Al), sianida (CN7), dan pH. Selain ity, juga dilakukan pengujian terhadap parameter kimia
organik yang meliputi zat organik. Semua analisis ini penting untuk memastikan bahwa kualitas air
minum memenuhi standar kesehatan dan keselamatan yang ditetapkan.

Tabel 3.2 Hasil Uji Parameter Kimia di Sumber Mata Air Umbul Songo

No Parameter Satuan Kadar maksimum yang Hasil pemeriksaan
diperbolehkan Laboratorium
KIMIA AN-ORGANIK
1 Besi mg/I 0.2 0.07
2 Fluorida mg/| 1.5 <1
3 Kesadahan mg/! 500 62
4 Chlorida mg/I 250 2
5 Mangan mg/I 0.1 0.01
6 Nitrat mg/! 20 8.4
7 Nitrit mg/I 3 0.01
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8 Amonia mg/| 1.5 0.12
9 Alumunium mg/! 0.2 0.00
10  Sianida mg/| 0.07 0.006
11 pH mg/| 6.5-8.5 7.0
KIMIA ORGANIK

1 Zat Organik ~ mg/I 10 3.16

Sumber: Uji Laboratorium (2024)

a) Besi

Kandungan besi dalam air dapat menyebabkan rasa dan bau logam, serta menghasilkan
warna kuning kecoklatan pada air dan pakaian, terutama jika besi mengendap dan menyebabkan
kekeruhan. Besi juga dapat membentuk lapisan menyerupai minyak di permukaan air [25]. Pada
umumnya, kandungan besi dalam air berasal dari wilayah dengan lapisan humus (fop soil) yang tebal.
Pergerakan air tanah melalui formasi geologi dapat mempengaruhi kadar besi yang terkandung,
terutama jika air melewati batuan yang mengandung besi. Intensitas kandungan besi tergantung pada
lamanya air bersentuhan dengan batuan; semakin lama kontak terjadi, semakin tinggi kadar zat
terlarut dalam air. Logam besi (Fe) termasuk salah satu polutan lingkungan yang sering ditemukan di
ekosistem perairan, meskipun secara alami kadarnya relatif kecil. Namun, konsumsi air dengan kadar
besi melebihi batas maksimum yang ditetapkan dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan
kesehatan serius, seperti sirosis hati, hemochromatosis, diare, koma, iritabilitas, dan sakit perut.
Akumulasi besi di alveolus paru-paru juga dapat menurunkan fungsi paru-paru, yang berpotensi
menyebabkan kematian [26]. Berdasarkan pengujian kadar besi terlarut dalam air, ditemukan nilai
0,07 mg/l, yang masih berada di bawah ambang batas maksimum 0,2 mg/l berdasarkan pada
Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan. Dengan demikian, kadar besi dalam air tersebut dinyatakan memenuhi
baku mutu yang ditetapkan.

b) Flourida

Fluorida merupakan mineral yang paling banyak terdapat dalam batuan dan mineral detrital,
yang mana dalam batuan ion flourida ini menggantikan ion OH yang sama-sama memiliki muatan ion
negatif yang setara sehingga dengan mudah membentuk mineral [27]. Fluorida merupakan salah satu
senyawa kimia yang digunakan sebagai parameter untuk menilai kualitas air. Pada kadar tertentu,
fluorida berperan dalam mencegah demineralisasi dan melindungi enamel gigi, sehingga sering
dimanfaatkan dalam program kesehatan gigi masyarakat. Namun, keberadaan fluorida yang
berlebihan dalam air dapat menjadi racun, tidak hanya bagi biota air, tetapi juga bagi kesehatan
manusia [28].

Peningkatan kadar fluorida umumnya dipengaruhi oleh aktivitas manusia, seperti kegiatan
industri, proses fluoridasi air, dan pembuangan limbah [29]. Selain itu, secara alami, fluorida dapat
ditemukan dalam air akibat degradasi mineral yang mengandung senyawa ini di dalam tanah [30].
Meski memiliki manfaat untuk mencegah karies gigi, paparan fluorida yang berlebihan dapat
menyebabkan masalah kesehatan, termasuk fluorosis gigi dan kerusakan tulang. Salah satu sumber
utama fluorida yang dikonsumsi manusia adalah air minum [7]. Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar
fluorida dalam air di lokasi penelitian berada di bawah ambang batas yang ditetapkan, yaitu kurang
dari 1 mg/l, dengan batas maksimum yang diperbolehkan adalah 1,5 mg/l berdasarkan pada
Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa kadar fluorida terlarut masih memenuhi
standar baku mutu yang telah ditetapkan.

¢) Kesadahan

Kesadahan air adalah salah satu parameter kimia penting yang mempengaruhi kualitas air.
Tingkat kesadahan ditentukan oleh konsentrasi ion kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) yang terlarut.
Kandungan kesadahan yang tinggi dapat menimbulkan berbagai masalah, terutama dalam
penggunaan air untuk kebutuhan rumah tangga. Misalnya, air sadah cenderung sulit berbusa saat
digunakan untuk mencuci, yang menyebabkan pemborosan detergen. Selain itu, saat air sadah
dididihkan, akan terbentuk kerak pada permukaan peralatan rumah tangga, seperti panci dan ketel,
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yang berpotensi merusak peralatan tersebut [31]. Kesadahan air biasanya berasal dari proses
pelarutan ion kalsium dan magnesium selama kontak air dengan tanah atau pembentukan batuan,
khususnya batuan kapur [32]. Berdasarkan penguiian, kadar kesadahan air tercatat sebesar 62 mg/I,
jauh di bawah batas maksimum yang ditetapkan, yaitu 500 mg /I berdasarkan pada Permenkes No. 2
Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan
Lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kadar kesadahan air memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan.

d) Klorida

Klorida adalah anion yang mudah larut dalam air dan menjadi salah satu anion anorganik
utama dalam perairan, jumlahnya lebih banyak dibandingkan anion halogen lainnya. lon klorida (Cl7)
dalam larutan dapat ditemukan dalam bentuk senyawa seperti natrium klorida, kalium klorida, atau
kalsium klorida. Sumber klorida di air berasal dari mineral dalam tanah, baik dari lapisan tanah atas
(top soil) maupun dari batuan mineral di bawah permukaan tanah. Selain itu, klorida juga dapat
berasal dari limbah domestik, urin manusia, serta air laut yang terbawa oleh hujan [33]. Kelebihan ion
klorida dalam air minum dapat merusak fungsi ginjal, sementara kekurangan ion klorida dalam tubuh
dapat menurunkan tekanan osmotik cairan ekstraseluler, yang berakibat pada peningkatan suhu tubuh
[34]. Berdasarkan pada Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan, kadar maksimum ion klorida (CI7) dalam air
minum yang diperbolehkan adalah 250 mg/I, hasil pengujian menunjukkan kadar klorida sebesar 2
mg/|, jauh di bawah batas maksimum yang diperbolehkan. Dengan demikian, kadar klorida dalam air
tersebut dinyatakan memenuhi baku mutu yang ditetapkan.

e) Mangan

Mangan (Mn) adalah logam berwarna abu-abu putih yang bersifat reaktif, mudah berikatan
dengan ion dalam air maupun udara. Di alam, mangan tidak ditemukan sebagai logam bebas,
melainkan dalam berbagai mineral kimia dengan karakteristik fisik yang berbeda. Mangan dalam air
biasanya muncul bersama dengan besi, yang berasal dari tanah dan bebatuan, dalam bentuk senyawa
seperti mangan bikarbonat (Mn(HCO3)2), mangan klorida (MnClz), dan mangan sulfat (MnSOu).
Kehadiran besi (Fe) dan mangan (Mn) dalam air dapat menyebabkan air berubah warna menjadi
kuning kecoklatan setelah kontak dengan udara selama beberapa waktu (Misa et al., 2019). Secara
alami, konsentrasi mangan dalam sistem perairan biasanya di bawah 0,1 mg/Il. Namun, jika konsentrasi
melebihi 1 mg/l, akan sulit menurunkannya hingga tingkat yang aman untuk air minum melalui
pengolahan biasa [35]. Berdasarkan pada Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan, batas maksimum
kandungan mangan dalam air minum adalah 0,1 mg/l, sedangkan hasil pengujian menunjukkan
konsentrasi sebesar 0,01 mg/l, yang masih jauh di bawah ambang batas tersebut. Dengan demikian,
kadar mangan dalam air tersebut dinyatakan memenuhi baku mutu yang ditetapkan.

f) Nitrat

Nitrat dapat berasal dari akfivitas pertanian atau perkebunan yang menggunakan pupuk
sebagai penyubur, dimana pupuk tersebut mengandung nitrat. Dalam ekosistem perairan, nitrogen
anorganik seperti amoniaq, nitrat, dan nitrit berperan penting sebagai nutrisi bagi organisme dan
berkontribusi pada proses eutrofikasi di permukaan air [5]. Konsentrasi nitrat dalam air dipengaruhi
oleh jenis dan struktur tanah. Tanah bertekstur kasar, seperti pasir, memungkinkan nitrat meresap ke air
lebih cepat dibandingkan tanah bertekstur halus seperti lempung atau tanah liat. Pada konsentrasi
tinggi, nitrat yang masuk ke tubuh manusia dapat memengaruhi sistem hematologi dan neurologis.
Gangguan hematologi akibat paparan ini meliputi Blue Baby Syndrome atau methemoglobinemia.
Selain itu, nitrat juga meningkatkan risiko kanker pada orang dewasa [36]. Berdasarkan pada
Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan, batas maksimum kandungan nitrat yang diperbolehkan adalah 20
mg/|, sementara hasil pemeriksaan menunjukkan kadar 8,4 mg/I, yang masih di bawah ambang batas
yang ditetapkan. Dengan demikian, kadar nitrat dalam air tersebut dinyatakan memenuhi baku mutu
yang ditetapkan.
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g) Nitrit

Nitrit (NO27) adalah senyawa nitrogen teroksidasi yang dapat ditemukan di berbagai sumber
air, termasuk air permukaan dan air tanah [37]. Keberadaan Nitrit (NO27) umumnya disebabkan oleh
aktivitas manusia, seperti pertanian, industri, dan pembuangan limbah. Sumber utama nitrit sering kali
berasal dari bahan korosif yang banyak digunakan dalam proses industri. Dalam siklus nitrogen, nitrit
berfungsi sebagai peralihan antara amonia dan nitrat selama proses nitrifikasi, serta antara nitrat dan
gas nitrogen dalam proses denitrifikasi, menjadikannya senyawa yang tidak stabil, terutama ketika
terpapar oksigen. Kandungan Nitrit (NO27) alami dalam perairan biasanya sekitar 0,001 mg/L,
sedangkan kadar di atas 0,06 mg/L dapat berpotensi toksik bagi organisme perairan [38].

Hasil pengujian terhadap sumber mata air di Umbul Songo menunjukkan kadar Nitrit (NO27)
sebesar 0,01 mg/L, yang masih berada di bawah batas maksimal yang diperbolehkan. Berdasarkan
Permenkes No. 2 Tahun 2023 yang merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014 tentang
kesehatan lingkungan, ambang batas kandungan nitrit dalam air minum ditetapkan sebesar 3 mg/L.
Dengan kadar Nitrit (NO27) yang terukur di Umbul Songo jauh di bawah ambang batas toksisitas bagi
organisme perairan, hasil ini juga memenuhi standar baku mutu. Kadar nitrit ini mencerminkan adanya
proses biologis penguraian bahan organik dalam lingkungan dengan kadar oksigen terlarut yang
sangat rendah [39].

Meskipun demikian, masyarakat di sekitar tetap perlu waspada dan mengambil langkah-
langkah untuk mencegah peningkatan kadar Nitrit (NO27) dalam sumber mata air, mengingat potensi
bahaya nitrit bagi kesehatan manusia. Kadar nitrit yang melebihi batas normal dapat menyebabkan
penurunan tekanan darah akibat efek pelebaran pembuluh darah [40].

h) Amonia

Amonia (NH3) adalah cairan tidak berwarna dengan bau tajam yang mudah larut dalam air,
dan dapat ditemukan di berbagai lingkungan seperti air, tanah, dan udara [41]. Berdasarkan
sumbernya, Amonia (NH3) dapat dibedakan menjadi dua jenis: sumber alami dan antropogenik. Amonia
(NH3) alami umumnya dihasilkan dari dekomposisi bahan organik, seperti sisa tanaman dan bangkai
hewan, serta dari penambahan pupuk alami dan fiksasi nitrogen. Sementara itu, amonia antropogenik
berasal dari aktivitas manusia yang menghasilkan amonia, seperti limpasan pertanian dan limbah
industri [42].

Hasil pengujian terhadap sumber mata air di Umbul Songo menunjukkan kadar Amonia (NH3)
sebesar 0,12 mg/L, yang masih berada di bawah batas maksimal yang diperbolehkan. Batas ini
ditetapkan oleh Permenkes No. 2 Tahun 2023 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014
tentang kesehatan lingkungan, yang memperbolehkan kadar maksimum Amonia (NH3) dalam air minum
hingga 1,5 mg/L. Temuan ini menunjukkan bahwa sumber mata air di Umbul Songo aman untuk
dikonsumsi, asalkan air tersebut dimasak terlebih dahulu.

Namun, jika kadar Amonia (NH3) dalam air melebihi batas baku mutu, paparan Amonia (NH3)
dalam air minum dapat berbahaya bagi kesehatan manusia. Meskipun tubuh manusia dapat mentolerir
sejumlah kecil amonia, paparan berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan,
termasuk kebutaan dan kerusakan paru-paru [42].

i) Aluminium

Aluminium adalah salah satu unsur logam yang secara alami dapat ditemukan dalam air. Kadar
aluminium dalam air bersih merujuk pada konsentrasi aluminium terlarut yang ada di dalamnya. Unsur
ini dapat masuk ke dalam sumber air melalui beberapa proses, termasuk pelapukan batuan, aktivitas
industri, dan penggunaan koagulan berbasis aluminium dalam pengolahan air. Penting untuk
memperhatikan keberadaan aluminium dalam air bersih, karena kadar yang melebihi batas aman
dapat berdampak negatif pada kesehatan manusia. Aluminium terlarut dapat terakumulasi dalam
tubuh dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti gangguan saraf, penurunan fungsi
kognitif, serta masalah ginjal dan tulang (icsa.co.id).

Hasil pengujian terhadap sumber mata air di Umbul Songo menunjukkan kadar aluminium
sebesar 0 mg/L, yang berada di bawah batas maksimal yang diperbolehkan. Batas ini ditetapkan
oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun

2014 tentang kesehatan lingkungan, yang mengizinkan kadar maksimum amonia (NH3) dalam air
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minum hingga 0,2 mg/L. Temuan ini menegaskan bahwa sumber mata air di Umbul Songo aman untuk
dikonsumsi, asalkan air tersebut dimasak terlebih dahulu.

i) Sianida

Parameter Sianida (CN”) merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, mengingat
kemampuannya untuk dengan mudah masuk ke dalam saluran pencernaan dan sistem aliran darah,
serta menyebar di seluruh saluran pencernaan [43]. Sebagai senyawa kimia beracun yang sangat kuat,
Sianida (CN7) bekerja dengan cepat dan dapat menimbulkan risiko yang signifikan bagi kesehatan
[44]. Sianida sederhana mudah larut dalam air dan terionisasi dengan cepat, menghasilkan sianida
bebas dan ion logam. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat akumulasi sianida di perairan
meliputi suhu, salinitas, pH, serta kecepatan dan arah arus [45]. Oleh karena itu, pengukuran kadar
sianida dalam air bersih sebelum dikonsumsi menjadi sangat penting.

Pengujian kadar Sianida (CN™) pada sumber mata air Umbul Songo menunjukkan hasil sebesar
0,006 mg/L. Nilai ini masih dianggap aman untuk digunakan sebagai air minum karena berada di
bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Permenkes No. 2 Tahun 2023, sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 66 Tahun 2014 tentang kesehatan lingkungan, yang memperbolehkan kadar maksimum
Sianida (CN7) dalam air minum hingga 0,07 mg/L.

Meskipun kadar Sianida (CN7) di sumber mata air tersebut tergolong aman, perlu diingat
bahwa Sianida (CN7) adalah bahan kimia beracun yang dapat berdampak serius bagi kesehatan.
Paparan tinggi terhadap sianida melalui air minum dapat menyebabkan keracunan. Proses keracunan
ini terjadi ketika sianida diserap oleh lambung dan menghambat pembentukan enzim Cytochrome
oxidase, yang berakibat pada terganggunya metabolisme oksigen dalam sel-sel tubuh [46].

k) pH (Patential of Hydrogen)

pH atau Pofential of Hydrogen adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keasaman atau
kebasaan suatu larutan [47]. Untuk air minum, kadar pH yang ideal berkisar antara 6 hingga 7,
meskipun ada juga air minum dengan pH lebih tinggi, yaitu antara 8 hingga 9, yang dikenal sebagai
air minum alkali. Nilai pH di atas 7 menunjukkan sifat korosi yang rendah; semakin rendah nilai pH,
semakin tinggi sifat korosinya. Air dengan pH lebih dari 7 cenderung membentuk kerak dan kurang
efektif dalam membunuh bakteri, karena efektivitas antibakteri lebih optimal pada kondisi netral atau
asam lemah [18].

Pengujian nilai pH pada sumber mata air Umbul Songo menunjukkan hasil laboratorium sebesar
7 mg/L. Nilai ini masih dianggap aman untuk digunakan sebagai air minum karena berada dalam
rentang yang diizinkan oleh Permenkes No. 2 Tahun 2023 dan Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun
2014 tentang kesehatan lingkungan, yang menetapkan kadar pH untuk air minum ideal antara 6,5
hingga 8,5.

Pengaruh pH terhadap kualitas air sangat signifikan, baik terhadap rasa maupun keamanan.
Air dengan pH rendah cenderung memiliki rasa pahit atau asam, sementara air dengan pH tinggi dapat
terasa tidak enak, kental, atau licin [47]. Menurut penelitian Addzikri & Rosariawari, (2023), air dengan
pH dibawah 7 bersifat asam dan dapat menyebabkan kerusakan pada wadah penampungan dan
pipa akibat sifat korosifnya, kerusakan pakaian saat dicuci, serta gangguan kesehatan seperti masalah
pencernaan jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, menjaga kadar pH air minum
dalam rentang yang ideal sangat penting untuk memastikan keamanan, kenyamanan, dan kesehatan
penggunanya.

I) Zat Organik

Zat organik adalah senyawa yang mengandung unsur karbon dan umumnya berasal dari hewan
atau tumbuhan, dengan komponen utama berupa karbon, protein, dan lemak lipid [48]. Senyawa ini
mudah mengalami pembusukan oleh bakteri dengan memanfaatkan oksigen terlarut. Oleh karena itu,
pengukuran kadar zat organik dalam air sangat penting sebagai indikator kualitas air. Tingkat zat
organik dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pencemaran suatu perairan. Kehadiran zat
organik dalam air dapat menyebabkan berbagai gangguan, seperti perubahan warna, rasa, dan bav,
serta berpotensi menimbulkan masalah kesehatan seperti sakit perut dan kesulitan dalam pengolahan
air [49].

Dalam penelitian ini, parameter zat organik telah memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan.
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Pemeriksaan dilakukan sesuai dengan prosedur SNI 06-6989.22:2004 melalui pengujian nilai
permanganat secara titrimetri. Hasil pengujian kadar zat organik pada sumber mata air Umbul Songo
menunjukkan nilai sebesar 3,16 mg/L. Nilai ini masih dianggap aman untuk digunakan sebagai air
minum karena berada di bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Permenkes No. 2 Tahun 2023,
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014 tentang kesehatan lingkungan, yang
memperbolehkan kadar maksimum zat organik dalam air minum hingga 10 mg/L.

Namun, jika sumber air Umbul Songo memiliki kandungan zat organik yang tinggi akibat
kontaminasi limbah, maka air tersebut tidak akan layak digunakan sebagai sumber air minum [50].

Parameter Biologi

Kualitas air merupakan aspek penting dalam menentukan kelayakan air untuk berbagai
kebutuhan, seperti konsumsi, pertanian, maupun kegiatan rekreasi. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menilai kualitas air adalah dengan menganalisis parameter biologi. Parameter ini
mencakup keberadaan dan keragaman organisme hidup, seperti bakteri, plankton, bentos, dan
mikroorganisme lainnya, yang dapat menjadi indikator alami terhadap kondisi ekosistem air.
Organisme biologis dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat pencemaran dan
dampak aktivitas antropogenik terhadap sumber daya air. Sebagai contoh, keberadaan bakteri Total
Coliform dan Escherichia coli dapat menunjukkan adanya pencemaran di sekitar mata air. Pemantauan
parameter biologi tidak hanya bermanfaat untuk melindungi ekosistem, tetapi juga untuk memastikan
kesehatan manusia yang bergantung pada sumber air tersebut.

Tabel 3.3 Hasil Uji Parameter Biologi di Sumber Mata Air Umbul Songo

No Parameter Satuan Kadar maksimum yang Hasil pemeriksaan
diperbolehkan
1 Total Coliform CFU/100ml O 58
2 Escherichia coli CFU/100ml O 0
Sumber: Uji Laboratorium (2024)
Ket:

: nilai parameter yang melampavui baku mutu

a) Total Coliform

Pencemaran pada sumber air ditandai oleh perubahan kualitas air yang disebabkan oleh
peningkatan beberapa parameter tertentu di atas standar yang telah ditentukan. Indikator
pencemaran oleh bakteri dapat diidentifikasi melalui keberadaan Total Coliform [51]. Total Coliform
merupakan sekelompok bakteri yang mencakup jenis bakteri aerobik dan anaerobik, serta termasuk
dalam kelompok bakteri gram negatif. Sebagian besar bakteri ini bersifat heterotrofik dan mampu
berkembang biak di lingkungan air maupun tanah. Selain itu, Total Coliform juga dapat bertahan dan
memperbanyak diri di dalam sistem distribusi air, terutama jika kondisi lingkungan mendukung
pertumbuhannya [52]. Batas kandungan Total Coliform yang diperbolehkan dalam air minum adalah
0 CFU/100 ml, yang berarti tidak diperbolehkan adanya kandungan Total Coliform dalam sumber air
minum. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium (Tabel 3.3), nilai Total Coliform pada Mata Air Umbul
Songo melampaui kadar maksimum yang diperbolehkan, yaitu sebesar 58 CFU/100 ml. Hal tersebut
menunjukkan bahwa parameter biologi pada kualitas air Umbul Songo tidak memenuhi baku mutu untuk
variabel Total Coliform yang telah ditetapkan. Total Coliform memiliki dampak terhadap kesehatan
manusia, terutama pada sistem pencernaan. Infeksi bakteri ini dapat menyebabkan penyakit seperti
diare dan dalam kasus tertentu, dapat berakibat fatal, terutama pada anak-anak. Kadar Tofal
Coliform yang tinggi dapat disebabkan oleh kondisi mata air yang terbuka serta kurangnya
perawatan di sepanjang aliran mata air. Hal ini memungkinkan daun, ranting, dan batang pohon yang
jatuh ke badan air dan mengalami proses pembusukan [53]. Kondisi tersebut juga ditemukan di mata
air Umbul Songo, dimana ada beberapa sumber mata air yang terbuka (Gambar 2.) memungkinkan
sampah organik berupa ranting dan dedaunan masuk ke badan air, sehingga memicu proses
pembusukan yang dapat meningkatkan kadar Total Coliform (Gambar 3.).
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r 3.1 KondisiMo'rq Air Titik A Umbul Songo

Gamba

b) Escherichia Coli

Escherichia coli merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi kualitas mikrobiologi
air minum. Air minum yang berkualitas baik harus tidak mengandung bakteri Escherichia coli [54].
Escherichia coli, atau yang biasa disebut E. coli, adalah salah satu jenis mikroorganisme yang hidup di
saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah panas [55]. Bakteri E. coli dapat mencemari air
ketika hujan turun, membawa limbah dari kotoran hewan maupun manusia. Limbah tersebut kemudian
meresap ke dalam tanah melalui pori-pori atau mengalir ke sumber air [56]. Bakteri ini termasuk
dalam kelompok gram negatif, dan keberadaannya dalom makanan atau minuman dapat
menimbulkan efek berbahaya bagi kesehatan tubuh. Batas kandungan E. coli yang diperbolehkan
dalam air minum adalah 0 CFU/100 ml, yang berarti tidak diperbolehkan adanya kandungan E. coli
dalam sumber air minum. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium (Tabel 3.3), kandungan E. coli
pada Mata Air Umbul Songo sudah sesuai dengan kadar maksimum yang diperbolehkan, yaitu
sebesar 0 CFU/100 ml.

KESIMPULAN

Hasil analisis kualitas air dari salah satu sumber mata air Umbul Songo menunjukkan bahwa
parameter fisik dan kimia air telah memenuhi standar baku mutu yang diatur dalam Permenkes No. 2
Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 mengenai Kesehatan
Lingkungan. Namun, penelitian mengungkapkan bahwa kualitas air pada titik A tidak sesuai dengan
baku mutu air minum yang berlaku pada parameter biologi, yaitu pada variabel Total Coliform.

SARAN

Air dengan kadar Total Coliform yang tinggi tetap dapat dikonsumsi, namun harus melalui
proses pemanasan hingga mencapai titik didih, guna membunuh Total Coliform yang berpotensi
membahayakan kesehatan dan menimbulkan penyakit (Aurilia et al,, 2021). Sebagai langkah
pencegahan, pengelola mata air Umbul Songo dan Taman Nasional Gunung Merbabu disarankan
untuk memasang penutup pada setiap cekungan tempat air terkumpul. Penutup ini dapat dibuat dari
material seperti kayu tebal atau batako yang disesuaikan dengan ukuran cekungan, sehingga dapat
mengurangi masuknya polutan ke dalam badan air. Selain itu, penting untuk melakukan pemantauan
kualitas air secara rutin di Umbul Songo.
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